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RINGKASAN 

 

PT. XYZ adalah salah satu perusahaan Petrokimia Nasional terbesar yang 

memproduksi 1,6 juta ton urea dan 1 juta ton amoniak per tahun. Laju produksi 

yang begitu besar dapat mengakibatkan peralatan industri sering terjadi 

kegagalan. Peralatan yang sering terjadi kerusakan yaitu pressure vessel, dimana 

alat ini mempunyai peranan cukup penting dalam proses produksi yang dapat 

mengganggu jalannya proses produksi apabila terjadinya kegagalan. Untuk 

menjaga keandalan sebuah peralatan dibutuhkan suatu kegiatan inspeksi yang 

terjadwal dan tepat sasaran. Sebelum menjalankan suatu kegiatan inspeksi 

dibutuhkan perencanaan inspeksi yang baik agar waktu inspeksi lebih efisien dan 

hemat secara  finansial. Dalam Skripsi ini membahas tentang suatu metode  yang 

digunakan untuk menentukan perencanaan inspeksi berdasarkan kondisi alat 

tersebut. Metode tersebut adalah Risk Based Inspection. Metode ini digunakanan 

untuk mengetahui risiko yang dimiliki tersebut dan merancang inspeksi apa yang 

sesuai berdasarkan risiko tersebut. Hasil dari perhitungan metode ini berupa  

matriks risiko dari hasil perhitungan probability of failure (kemungkinan 

kegagalan) dan consequence of failure (konsekuensi kegagalan). Dalam 

perhitungan probability of failure dibutuhkan data perhitungan damage factors 

(faktor kerusakan), general frequency failure (frekuensi kegagalan umum), dan 



management system factor (faktor manajemen sistem). Sedangkan dalam 

perhitungan consequence of failure terbagi menjadi consequence of failure level 

1 dan level 2. Untuk consequence level 1 digunakan apabila  fluida yang 

digunakan atau yang dikandung pada  pressure vessel tersebut yaitu fluida 

representatif yang telah disediakan pada buku API RP 581. Sedangkan untuk 

level 2 jika fluida yang digunakan tidak ada pada fluida representatif. Pada 

penelitian kali ini perhitungan RBI menggunakan software dan menghitung 

secara manual tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat keakuratan 

perhitungan software tersebut. Pressure vessel yang digunakan sebagai sampel 

penelitian yaitu F5U-DA102 yang berada di area Pabrik urea IB. Hasil 

perhitungan analisis RBI pada software dan secara manual menunjukan hasil 

yang sama yaitu tingkat risiko Medium pada Consequence Area dan Medium 

High pada Financial Consequence. Perencanaan Inspeksi yang sesuai risiko 

yang dimiliki dan hasil diskusi para engineer yang bersangkutan maka akan 

dilakukan setiap 2 tahun  sekali dan dengan metode Ultrasonic Test untuk 

mengetahui ketebalan Lining dan Radiography Test untuk melihat kualitas 

Lasan. 

Kata Kunci : Inspection Planning, Risk Based Inspection, API RP 581, Software, 

Pressure Vessel, Risk.  
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SUMMARY 

 

PT. XYZ is one of the biggest National Petrochemical companies in Indonesia 

which produces 1.6 million tons of urea and 1 million tons of ammonia per year. 

Such a large production rate can result equipment failures. Equipment that often 

fails is pressure vessel, which is an important equipment in the production 

process. Maintaining the reliability of an equipment requires a scheduled 

inspection activity and on target. Before carrying out an inspection activity a 

good inspection plan is needed so that the inspection time is more efficient and 

also financially efficient. In this thesis discusses a method used to determine the 

inspection plan based on the condition of the equipment. The method is Risk 

Based Inspection. The method is used to determine the risk of equipment and 

make an inspection planning. The results of the calculation of this method is a 

risk matrix from the results of the calculation of probability of failure and 

consequence of failure. Calculating the probability of failure is needed damage 

factors calculation, general frequency failure and management system factors. 

For calculation of the consequence of failure is divided into consequence of 

failure level 1 and level 2. Consequence level 1 is used if the fluid used or 

contained in the pressure vessel is a representative fluid that has been provided 

in API RP 581. While for level 2 if the fluid used does not exist in the 



representative fluid. In this thesis the calculation of RBI uses software and 

calculates manually to find out the accuracy of the software calculations. The 

pressure vessel used as a research sample is F5U-DA102 located in the IB urea 

Factory area. The calculation results of RBI analysis on software and manually 

show the same results, namely the risk level of Medium in the Consequence Area 

and Medium High in the Financial Consequence. Inspection planning in 

accordance with the risks of equipment and the results of discussions of the 

engineers concerned will be conducted every 2 years and with the Ultrasonic 

Test method to determine the thickness of the Lining and Radiography Test to 

see the quality of welds.  

Keywords : Inspection Planning, Risk Based Inspection, API RP 581, Software, 

Pressure Vessel, Risk.  
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Abstrak 

Laju Produksi pada PT. XYZ yang begitu besar sering kali mengakibatkan kegagalan pada peralatan industrinya. 

Peralatan yang sering mengalami kegagalan yaitu pressure vessel. Untuk memperkecil terjadinya kegagalan pada 

peralatan maka diperlukan pola inspeksi yang sesuai dan tetap sasaran, oleh sebab itu metode Risk Based 

Inspection (RBI) berbasis standar API  RP 580/581 digunakan untuk mengetahui risiko yang dimiliki alat tersebut 

dan merancang perencanaan inspeksi apa yang sesuai dengan risiko yang dimilikinya. Hasil dari perhitungan 

metode ini berupa  matriks risiko dari hasil perhitungan probability of failure dan consequence of failure. Dalam  

perhitungan probability of failure dibutuhkan data perhitungan damage factors, general frequency failure, dan 

management system factor. Sedangkan dalam perhitungan consequence of failure terbagi menjadi consequence of 

failure level 1 dan level 2. Pada penelitian kali ini perhitungan RBI menggunakan software dan menghitung secara 

manual tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat keakuratan perhitungan software tersebut. Pressure vessel 

yang digunakan sebagai sampel penelitian yaitu F5U-DA102 yang berada di area Pabrik urea IB. Hasil 

perhitungan analisis RBI pada software dan secara manual menunjukan hasil yang sama yaitu tingkat risiko 

Medium pada Consequence Area dan Medium High pada Financial Consequence. Untuk perencanaan inspeksi 

yang sesuai dengan risiko tersebut dan dengan hasil diskusi dengan para engineer terkait adalah menggunakan 

metode ultrasonic test untuk mengetahui sisa ketebalan lining dan radiography test untuk melihat kualitas lasan 

dan waktu inspeksi dipercepat 2 tahun sekali dari sebelumnya 3 tahun sekali. 

 

Kata Kunci : Perencanaan Inspeksi, Risk Based Inspection, API RP 581, Pressure Vessel, Risiko. 
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ANALISIS RISK BASED INSPECTION (RBI) BERBASIS 

API RP 580/581 PADA PRESSURE VESSEL UNTUK 

PERENCANAAN INSPEKSI DI PT. XYZ 
 

Theo Ridhoansyah, Muhammad Yanis* 

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya, 

Jl. Raya Palembang – Prabumulih km 32, Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Indonesia 

*e-mail: yanis@unsri.ac.id 

Abstract 

PT. XYZ has a large production rate can cause equiptment failures. Equipment that often fails is the pressure 

vessel. Minimizing the occurrence of equipment failures, an appropriate inspection  is needed and remains 

targeted, therefore the Risk Based Inspection (RBI) method based on the API RP 580/581 standard is used to 

determine the risk of the equipment  and make an inspection plan. The results of the calculation of this method is 

a risk matrix from  the calculation of probability of failure and consequence of failure. Calculating the probability 

of failure is needed damage factors calculation, general frequency failure and management system factors. In this 

thesis the calculation of RBI uses software and calculates manually to find out the accuracy of the software 

calculations. The pressure vessel used as a research sample is F5U-DA102 located in the urea Factory area. The 

calculation results of RBI analysis on software and manually show the same results, and the risks of the equipment 

are Medium for the area of consequences and Medium High for financial consequences. Inspection planning in 

accordance with these risks and with the results of discussions with engineers, the  inspection planning is to use 

the ultrasonic test to determine the remaining thickness of the lining and radiography test to see quality of welds 

and the inspection time is accelerated once every 2 years from once every 3 years. 

 

Keywords: Inspection Planning, Risk Based Inspection, API RP 581, Pressure Vessel, Risk. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. XYZ adalah Perusahaan Petrokimia nasional yang memproduksi dan memasarkan 

Pupuk dan Agribisnis. Produk utama perusahaan ini adalah amonia dan urea yang dimana dapat 

menghasilkan hampir sekitar 1,6 juta ton urea dan 1 juta ton amoniak per tahun. Dengan laju 

produksi yang tinggi tersebut sering kali mengakibatkan potensi terjadinya kerusakan pada 

peralatan atau unit yang mendukung proses produksinya dan bahaya yang diakibatkannya. 

Peralatan mekanik yang sering terjadi kerusakan salah satunya adalah pressure vessel. 

Pressure vessel merupakan peralatan mekanik (statik) yang berfungsi menampung, 

mencampur, menyaring dan memisahkan fluida dengan kondisi tekanan, temperatur yang 

tinggi dan volume yang besar. Potensi kegagalan terjadi biasanya disebabkan karena desain 

pada pressure vessel tidak sesuai standar dan kurangnya perawatan pada alat tersebut. 

Maka dari itu setiap peralatan mekanik khususnya pressure vessel diperlukan pola 

inspeksi yang teratur dan sesuai berdasarkan risiko yang dimiki alat tersebut. Inspeksi 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui apakah adanya kerusakan pada 

suatu peralatan yang sedang beroperasi. Oleh sebab itu pola inspeksi yang teratur dan sesuai 

standar yang  dapat menurunkan tingkat kegagalan alat tanpa menghilangkan risiko pada 

peralatan tersebut. 

Dalam perkembangannya telah ditemukan sebuah metode inspeksi yaitu Risk Based 

Inspection (RBI) yang menggunakan risiko sebagai dasar dalam memprioritaskan dan 

mengatur pola inspeksi. Metode RBI digunakan untuk memprioritaskan peralatan yang 

mempunyai risiko tinggi, menghemat waktu dan biaya inspeksi agar pola inspeksi dapat diatur 

secara terjadwal. Hasil yang didapat dari perhitungan RBI berupa Risk Score yang digunakan 

untuk tindakan Perencanaan Inspeksi yang berupa waktu dan metode apa yang akan digunakan 

pada Inspeksi selanjutnya. 

 PT. XYZ dan Universitas Sriwijaya khususnya Jurusan Teknik Mesin telah bekerja sama 

mengembangkan Software RBI yang mengacu pada sistem API Recommended Practice 

580/581 yang diberi nama RAFAOLEC (Risk Assesment for Approach of Latest Equipment 



 

 

 

Condition). Software ini masih dalam tahap pengembangan dan masih terus diuji coba. Dengan 

demikian judul skripsi / tugas akhir ini “ANALISIS RISK BASED INSPECTION (RBI) 

BERBASIS API 580/581 PADA PRESSURE VESSEL UNTUK PERENCANAAN 

INSPEKSI DI PT. XYZ” 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, software yang telah dikembangkan ini harus terus 

diuji untuk mengetahui tingkat keakuratan pada perhitungan yang ada didalam software 

tersebut. Dengan demikian penelitian ini berupa membandingkan hasil perhitungan pada 

software dengan perhitungan manual pada setiap fungsi/fitur yang ada didalamnya. Jika hasil 

pengujian menunjukan nilai yang sama maka dapat dilakukan perencanaan inspeksi. 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan Masalah penelitian ini yaitu : 

a. Software yang digunakan dalam metode RBI ini adalah RAFAOLEC (Risk Assesment 

for Approach of Latest Equipment Condition). 

b. Komponen yang dianalisis yaitu Pressure Vessel di Pabrik IB 

c. Menggunakan perhitungan manual yang mengacu pada API Recommended Practice 

580/581.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Melakukan Analisis risiko menggunakan software RBI pada Pressure Vessel. 

b. Melakukan Analisis risiko RBI pada Pressure Vessel secara manual. 



 

 

 

c. Membandingkan hasil perhitungan manual dan pada software. 

d. Menentukan Perencanaan Inspeksi pada Pressure Vessel. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Harapan dari manfaat penelitian ini yaitu :  

a. Menjadikan RBI sebagai metode yang disarankan untuk acuan perencanaan inspeksi 

pada pressure vessel. 

b. Mengurangi risiko terjadinya kegagalan pada pressure vessel. 

c. Menjadi referensi bagi mahasiswa dan akademisi lainnya yang meneliti 

permasalahan terkait metode RBI. 
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